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Bank Umum pada dasarnya mengandal kan pendapatan dari interest income, sehingga pada saat terjadi krisis
ekonomi, seperti pandemik, bank menjadi riskan terkenda dampak kredit macet atau non performing loan
(NPL). Hal tersebut rupanyatidak terjadi di Indonesia sgja, namun di negara-negara lain, banyak perbankan
merasakan perubahan ekonomi yang berujung pada kenaikan NPL. Pada saat krisis ekonomi semakin terasa
bahkan beberapa perbankan juga menyarankan untuk mengurangi penyaluran kredit, terutama untuk industri
di sektor-sekotr yang terkenda dampak pandemik terbesar. Oleh karenaitu diversifikasi pendapatan perlu
dilakukan oleh perbankan untuk melihat alternatif pendapatan lain diuar pendapatan kredit. Penelitian ini
akan melihat profit dan risiko yang ditimbulkan dari aktivitas diversifikasi pendapatan melalui pendapatan
non bunga pada perbankan. Data penelitian didapatkan dari Thomson reuters dan didapatkan 205 bank yang
dijadikan sampel, variable dependen pada penelitian ini adalah net non interest income, sedangkan variable
control adalah ukuran, ekuitas, hutang, pertumbuhan asset, dan ekuitas, untuk menganalisa profit
menggunakan variable ROAA dan ROAE untuk menganalisa profit dan SD ROA serta SD ROE untuk
menganalisarisiko. Variabel kemudian dilakukan regresi menggunakan regresi data panel dengan
sebelumnya dilakukan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk mendapatkan metode
regresi yang terbaik. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas diversifkasi pendapatan memberikan pengaruh
negatif signifikan terhadap risiko dan tidak memberikan pengaruh yang signfikan terhadap profit baik pada
saat pandemik maupun di luar pandemik, sehingga aktivitas diversifikasi income dapat dilakukan untuk
meminimalisir risiko yang mungkin terjadi akibat terlalu bergantung terhadap pendapatan bunga.

...... Commercial banks basically rely on interest income, so that when an economic crisis occurs, such asa
pandemic, banks are at risk of being affected by bad loans or non-performing loans (NPL). This apparently
did not happen in Indonesia alone, but in other countries, many banks felt economic changes that led to an
increase in NPLs. At atime when the economic crisis was getting worse, some banks even suggested
reducing lending, especially to industries in sectors that were most affected by the pandemic. Therefore, it is
necessary for banks to diversify income to look for alternative income other than credit income. This study
will look at the profits and risks arising from income diversification activities through non-interest income in
banking. Research data obtained from Thomson Reuters and obtained 205 banks as samples, the dependent
variable in this study is net non-interest income, while the control variables are size, equity, debt, asset
growth, and equity, to analyze profit using ROAA and ROAE variables for analyze profit and SD ROA and
SD ROE to analyze risk. The variables were then regressed using panel data regression with previously
performed Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier test to get the best regression method. The
results show that income diversification activities have a significant negative effect on risk and do not have a
significant effect on profits both during the pandemic and outside the pandemic, so income diversification
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activities can be carried out to minimize risks that may occur due to being too dependent on interest income.



